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Pendahuluan
Pada era digital seperti saat ini, mengajarkan pelajaran sekolah

dengan memberikan materi saja tanpa melibatkan aksi peserta didik
menjadikan pembelajaran tidak bermakna. Memberikan tugas juga
tidak cukup hanya mengandalkan dari soal-soal buku pelajaran
karena peserta didik juga rawan mencontoh temannya. Salah satu
metode yang penulis bisa terapkan adalah metode storytelling yang
dilakukan oleh siswa. Storytelling adalah metode yang efektif dan
menyenangkan melalui cerita yang disampaikan dan bermanfaat
dalam pembentukan karakter peserta didik. Meskipun metode
storytelling merupakan metode pembelajaran lama, namun masih
sangat bermanfaat hingga saat ini.
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Pendahuluan
Dengan pembelajaran melalui storytelling, diharapkan dapat
menginternalisasi kepribadian siswa. Selain itu, metode
storytelling atau yang dikenal sebagai metode bercerita,
adalah salah satu cara efektif untuk melibatkan anak dalam
meningkatkan keterampilan berbicaranya. Metode ini tidak
hanya melatih anak untuk berbicara atau bercerita, tetapi juga
dapat membangun rasa percaya diri pada anak. Hal ini secara
tidak langsung memberi wadah kepada siswa dalam melatih
keterampilan berbicara di depan umum. Kemampuan
berbicara di depan umum juga menjadi salah satu indikator
bahwa siswa bisa berkomunikasi dengan sesama. Ini akan
menjadi perhatian pendidik terkait berkomunikasi dengan
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana cara mengembangkan metode storytelling di dalam
kelas 4 SD Muhammadiyah 1 Krian secara efektif ?

• Apakah muncul kesadaran siswa setelah mempraktekkan kegiatan
storytelling dari cerita-cerita rakyat Nusantara ?
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Metode
• Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun jenis

pendekatan menggunakan metode analisis deskriptif dengan
mengamati karakter siswa. Demikian subjek dalam penelitian ini
dilakukan terhadap siswa kelas 4 Pelaksanaan penelitian ini pada
tahun 2024/2025 di SD Muhammadiyah 1 Krian.

• Untuk meningkatkan kekuatan teoritis dan metodologis penelitian
kualitatif ini, peneliti menggunakan konsep Teknik Triangulasi yang
dalam pengumpulan datanya meliputi, wawancara, obervasi dan
dokumentasi.

• Adapun teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah analisis interaktif menurut Miles and Huberman.
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Hasil
• Dalam hal pengalaman guru dalam menerapkan storytelling, guru
kelas IV menggambarkan storytelling sebagai metode yang lebih
hidup dibandingkan dengan pembicaraan satu arah seperti metode
ceramah atau tanya jawab biasa. Guru menyatakan bahwa storytelling
mendorong peserta didik lebih terlibat secara emosional dan kognitif.
Dalam wawancara guru menyampaikan “Saat saya mulai bercerita,
mereka langsung fokus. Bahkan anak-anak yang biasanya pasif, saat
saya melakukan storytelling mereka otomatis menyimak, saya
melihat ekspresi mereka berubah-ubah tergantung alur cerita.”
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Hasil
• Hasil wawancara lanjutan dengan guru mengemukakan bahwa
setelah beberapa minggu penerapan storytelling, terjadi perubahan
pada beberapa aspek sikap peserta didik. Misalnya, peserta didik yang
sebelumnya sering terlambat mulai berusaha datang lebih tepat
waktu setelah mendengarkan cerita tentang tanggung jawab.
Guru mengatakan: “ Ada salah satu peserta didik yang biasanya tidak
pernah meminta maaf ketika melakukan kesalahan. Tapi setelah
mendengarkan cerita tentang kebaikan dan meminta maaf, sekarang
peserta didik tersebut mulai berani mengungkapkan “maaf ya buu...”
ketika berbuat kesalahan. Perubahan ini bersifat alami, tidak
dipaksakan dan terjadi karena peserta didik merasa tersentuh dengan
cerita yang mereka dengar.
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Pembahasan
Pelaksanaan pendidikan karakter di jenjang sekolah dasar sejatinya

menghendaki pendekatan yang berkelanjutan dan terintegrasi
dalam berbagai mata pelajaran serta aktivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, dibutuhkan terobosan kurikulum dan strategi
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik,
tetapi juga pembentukan sikap dan nilai. Salah satu inovasi yang
dapat diandalkan adalah penggunaan metode storytelling secara
terencana dan konsisten. maupun kegiatan literasi tematik lainnya.
Dalam praktiknya, storytelling memfasilitasi suasana belajar yang
hangat dan menyenangkan. Cerita-cerita rakyat yang digunakan
dalam proses pembelajaran mampu menggugah emosi siswa,
menciptakan kedekatan emosional antara cerita dan pengalaman
pribadi mereka.
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Pembahasan
Storytelling memberi ruang pada anak-anak untuk menyalurkan

imajinasi, mengembangkan kemampuan komunikasi, serta
mengekspresikan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
kehidupan melalui tokoh-tokoh dalam cerita. Cerita rakyat yang
digunakan seperti Malin Kundang, Timun Mas, dan Batu Menangis
yang memuat nilai-nilai universal seperti kejujuran, hormat kepada
orang tua, keberanian, dan tanggung jawab. Storytelling juga
terbukti memberikan dampak terhadap perubahan perilaku siswa
secara bertahap. Hal ini diamati melalui proses pengamatan dan
wawancara dengan guru kelas. Siswa yang sebelumnya
menunjukkan perilaku kurang disiplin mulai memperlihatkan
perubahan setelah mengikuti beberapa sesi storytelling.
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Pembahasan
Keberhasilan penerapan metode storytelling sangat dipengaruhi oleh

kesiapan guru dan suasana kelas yang mendukung. Guru yang
terlibat dalam penelitian ini menunjukkan kreativitas dalam memilih
cerita, membawakan narasi dengan ekspresif, serta memberi
kesempatan kepada siswa untuk berekspresi. Ekspresi dalam
storytelling dapat berupa ekspresi yang mengandalkan kualitas
seperti vokal, gerakan tangan serta bahasa tubuh, mimik wajah.
Penggunaan cerita rakyat sebagai bahan storytelling juga memiliki
makna kultural yang penting. Cerita-cerita rakyat yang disampaikan
dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari warisan
budaya bangsa. Dengan menyajikan cerita lokal yang sarat nilai,
siswa tidak hanya belajar karakter, tetapi juga mengenal kearifan
lokal dan sejarah budaya mereka sendiri.
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Pembahasan
Storytelling merupakan cara yang efektif diimplementasikan guna

menanamkan berbagai nilai karakter positif terhadap peserta
didik di dalam dunia pendidikan. Selain terbukti efektif dalam
membantu pemahaman peserta didik, storytelling juga dianggap
sebagai kegiatan kreatif seorang guru dalam menyampaikan
pesan kepada peserta didik, karena peserta didik dalam sekolah
dasar belum mampu memahami nasehat murni yang diberikan
oleh guru, sehingga memerlukan suatu cara yang tidak
menggurui yakni dengan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.



12

Temuan Penting Penelitian
• Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada proses
pembelajaran yang menitikberatkan pengembangan aspek kognitif,
seperti membaca, menulis, dan berhitung (Calistung). Dominasi
pendekatan ini menyebabkan aspek lain, seperti nilai agama dan moral
serta perkembangan sosio-emosional, kurang mendapatkan perhatian
yang memadai. Padahal, pendidikan karakter merupakan elemen
penting dalam pembelajaran yang seharusnya dikembangkan secara
seimbang.
• Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis metode storytelling sebagai pendekatan pembelajaran
yang lebih inovatif.
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian ini menawarkan inovasi dengan metode storytelling
sebagai strategi pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga secara
efektif mengembangkan keterampilan sosial, emosional, serta nilai-
nilai karakter peserta didik.
• Penelitian ini memiliki peran yang signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam membangun karakter anak melalui metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna.
• Penelitian ini juga berkontribusi dalam melestarikan budaya dengan
memperkenalkan kembali cerita rakyat kepada generasi muda.
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Manfaat Penelitian
• Peserta didik mampu berimajinasi tentang cerita rakyat yang telah

dibaca sehingga dapat mendorong kemampuan mereka untuk
mengasah otak.
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